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SUMMARY

HILWA SALSABILA G. Evaluation of Coffee Development System and
Coffee Commodity Development Strategy Formulation in South Sumatera (Case
Study Pagaralam City). (Supervised by DESSY ADRIANI and AGUSTINA
BIDARTI).

The plantation sector is a subsector of agriculture which currently contrib
utes greatly to economic growth. Most Indonesians earn from farming. Coffee is
one of the commaodities contained in the plantation sector. Coffee development
system consist of Coffee Production, Human Resources Improvement,
Partnership and Institurional Development, Management Information System
Development, and Investment Improvement. The problem in Indonesia one of
coffee development system almost 96 percent of the existing land is plantations
owned by the people so it is not applying with Good Agriculture Practice (GAP).
This research aims (1) to evaluate the coffee development system and its
implementation in the City of Pagaralam and (2) to constructs appropriate coffee
development strategy to be implemented in the city of Pagaralam South Sumatra
Province. The data collection time was from December 2020 to January 2021.
The research method used was the survey method. The sampling method used
was purposive sampling and this research approach technique was done with
Expert Judgement. The data collected in this study were primary and secondary
data. Analysis methods used Delphi Method.

Keywords: Delphi, Good Agriculture Practice, Human Resources, and
Partnership



RINGKASAN

HILWA SALSABILA G. Evaluasi Sistem dan Penyusunan Strategi
Pengembangan Komoditi Kopi di Sumatera Selatan (Studi Kasus Kota
Pagaralam). (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI dan AGUSTINA BIDARTI).

Sektor perkebunan merupakan sub sektor dari pertanian yang saat ini
memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi. Sebagian besar
masyarakat Indonesia berpenghasilan dari bercocok tanam. Kopi merupakan
salah satu komoditi yang terdapat pada sektor perkebunan. Sistem pengembangan
kopi terdiri dari Produksi Kopi, Peningkatan SDM, Pengembangan Kemitraan
dan Kelembagaan, Pengembangan Sistem Informasi Manajemen dan Peningkatan
Investasi. Sistem pengembangan kopi yang ada di Indonesia dilatar belakangi
oleh hampir 96 persen lahan yang ada ialah perkebunan milik rakyat sehingga
tidak sesuai dengan budidaya yang baik/Good Agriculture Practice (GAP).
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem pengembangan kopi dan
implementasinya di Kota Pagaralam Provinsi Sumatera Selatan dan untuk
penyusunan strategi pengembangan komoditi kopi yang paling tepat untuk
diimplementasikan di Kota Pagaralam. Waktu pengumpulan data dilakukan pada
bulan Desember 2020 sampai dengan Januari 2021. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode studi kasus. Metode penarikan contoh yang digunakan
yaitu purposive sampling dan teknik pendekatan dengan Expert Judgement. Data
yang dikumpulkan pada penelitian ini ialah data primer dan sekunder. Metode
analisis menggunakan Analisis Delphi.

Kata Kunci: Budidaya yang Baik, Delphi, Kemitraan, dan Sumber Daya Manusia
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The plantation sector is a subsector of agriculttue which currently contributes
greatly to economic growth. Most Indonesians earn from farming. Coffee is one of
the commodities contained in the plantation sector. Coffee development system
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implemented in the city of Pagaralam South Sumatra Province. The data
collection time was from December 2020 to January 2021. The research method
used was the survey method. The sampling method used was purposive sampling
and this research approach technique was done with Expert Judgement. The data
collected in this study were primary and secondary data. Analysis methods used
Delphi Method.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang terkenal dengan sumber
daya alamnya. Sebagian besar masyarakat Indonesia mengandalkan sektor
pertanian sebagai sumber mata pencaharian maupun sebagai penopang
pembangunan serta dapat menyokong perekonomian nasional. Penduduk
Indonesia sebagian besar tinggal di daerah pedesaan dan hingga saat ini masih
menyandarkan mata pencaharian pada sektor pertanian. Sektor pertanian memiliki
beberapa subsektor, antar lain subsektor tanaman pangan atau tanaman bahan
makanan, subsektor perkebunan, subsektor peternakan, subsektor kehutanan, serta
subsektor perikanan (Permatasari, 2014).

Kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian nasional semakin nyata
dalam lima tahun terakhir. Periode 2010-2014 kontribusi sektor pertanian
terhadap PDB rata-rata mencapai 10,26 persen dengan pertumbuhan 3,90 persen.
Periode 2015-2019 mengacu pada paradigma pertanian untuk pembangunan yang
memposisikan sebagai sektor penggerak trasformasi pembangunan yang
berimbang dan menyelutuh. Hal tersebut memberikan arah bahwa sektor pertanian
mencakup berbagai kepentingan yang tidak hanya memenuhi kepentingan
penyedian pangan bagi masyarakat tetapi juga kepentingan luas dan multifungsi
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2015).

Sub sektor perkebunan mempunyai peranan penting dan strategis dalam
suato perekenomian negara, terutama dalam upaya meningkatkan kemakmuran
dan kesejahteraan rakyat, penyediaan lapangan kerja, pemenuhan kebutuhan
konsumsi dalam negeri, penerimaan devisa negara melalui ekspor, bahan baku
industri dalam negeri, perolehan nilai tambah dan daya saing serta optimalisasi
pengelolaan sumber daya alam yang harus diselenggarakan, dikelola, dilindungi
dan dimanfaatkan secara terencana, terbuka, terpadu, professiomal dan
bertanggungjawab, sehingga mampu meningkatkan perekonomian rakyat, bangsa,
dan negara (Wulandari, 2015).
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Pentingnya peran sub sektor perkebunan dalam perekonomian Indonesia
sehingga dapat mewujudkan amanat Undang - Undang Nomor 39 tahun 2014
yang mengharuskan penyelenggaraan perkebunan ditujukan untuk meningkatkan
kesejahteraan, meningkatkan sumber devisa negara, menyediakan lapangan kerja
dan kesempatan berusaha, meningkatkan produksi, produktivitas, kualitas, nilai
tambah, daya saing, meningkatkan serta memenuhi kebutuhan konsumsi serta
bahan baku industri dalam negeri, memberikan perlindungan pada pelaku usaha
perkebunan, mengelola dan mengembangkan perkebunan. Menurut data dari
Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementerian Pertanian (2020), bahwa ekspor
perkebunan pada periode Januari — Oktober 2020 sebesar 359,5 Triliun Rupiah
atau naik sekitar 11,6 persen dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun
2019 hanya sebesar 322,1 triliun. Ekspor komoditas perkebunan yang melonjak
pada Januari — Oktober paling besar disumbang oleh komoditas kelapa sawit,
karet, kakao, kelapa, dan kopi. Salah satu komoditas unggulan yang ada di
subsektor perkebunan dalam mendukung pertumbuhan perekonomian serta devisa
negara ialah kopi.

Kopi merupakan tanaman perkebunan yang sudah lama menjadi tanaman
yang dibudidayakan. Tanaman kopi menjadi sumber penghasilan rakyat dan juga
meningkatkan devisa Negara lewat ekspor biji mentah maupun olahan biji kopi
(Budihardjo dan Wan, 2020). Produksi kopi di Indonesia mengalami fluktuasi
setiap tahunnya hampir secara keseluruhan provinsi di Indonesia dapat
menghasilkan kopi. Namun, ada beberapa provinsi yang tidak dapat menghasilkan
kopi. sehingga hal ini yang akan menyebabkan wilayah-wilayah basis komoditas
kopi di Indonesia yang hanya terpusat pada satu daerah atau provinsi. Adapun
salah satu upaya yang perlu diperhatikan dalam proses pengembangan komoditas
kopi tersebut adalah memperhatikan kondisi dari masing-masing wilayah.
Menurut data dari Direktorat Jenderal Perundingan Perdagangan Indonesia
(2018), Indonesia merupakan negara penghasil kopi terbesar ke-4 dunia setelah
Brazil, Vietnam dan Kolombia dengan jumlah produksi tahun 2016 mencapai
639.305 ton dan luas area sebesar 1.228.512 ha. Hal tersebut dibuktikan dengan
keputusan Menteri Pertanian nomor 511/Kpts/PD.310/9/2006 tentang jenis

komoditas tanaman binaan Direktorat Jenderal Perkebunan, Direktorat Jenderal
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Tanaman Pangan dan Direktorat Jenderal Hortikultura yang menjadikan kopi
sebagai salah satu komoditas unggulan. Peran komoditas kopi bagi perekonomian
Indonesia cukup penting baik sebagai sumber pendapatan bagi petani kopi,
sumber devisa, penghasil bahan baku industri, maupun penyedia lapangan kerja
melalui kegiatan pengolahan, pemasaran dan perdagangan (ekspor dan impor)
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2015).

Menurut Direkorat Tanaman Rempah dan Penyegar, Direktorat Jendral
Perkebunan, Departemen Pertanian (2012) permasalahan utama yang dihadapi
dalam pengembangan kopi ialah adalah karena tanaman ini hampir 96 persen
diusahakan oleh rakyat maka teknik budidaya yang diterapkan belum sesuai
dengan anjuran/ Good Agriculture Practice (GAP), produktivitas tanaman yang
masih rendah karena menggunakan bibit asalan, masih lemahnya kelembagaan
petani, value added yang diterima petani rendah karena sebagian yang diekspor
dalam bentuk biji kopi, serta terbatasnya modal. Pada skema tuntutan
pengembangan kopi dari kementerian pertanian di atas bahwa pengembangan kopi
diupayakan untuk menerapkan GAP kopi yang nantinya akan berpengaruh pada
sistem produksi kopi berkelanjutan dan menghasilkan produktivitas yang tinggi.
Tidak hanya itu, harapannya adanya pengembangan baik dari hulu dan hilir kopi
khususnya dalam pengembangan sistem produksi dan pasca panen kopi. Sistem
pengembangan kopi diarahkan pada upaya mensinergikan seluruh potensi sumber
daya tanaman kopi dalam rangka peningkatan daya saing usaha, nilai tambah,
produktivitas dan mutu produk, melalui partisipasi aktif para pemangku
kepentingan dan penerapan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan
berlandaskan pada ilmu pengetahuan dan teknologi serta didukung tata kelola
pemerintah yang baik. Sistem pengembangan kopi terdiri dari sistem produksi
kopi, kemudian peningkatan SDM, pengembangan kemitraan dan kelembagaan,
serta peningkatan investasi usaha serta pengembangan sistem informasi
manajemen.

Perkebunan kopi di Indonesia menurut pengusahaannya dibedakan menjadi
Perkebunan Besar (PB) dan Perkebunan Rakyat (PR). Perkebunan Besar ini terdiri
dari perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perebunan Besar Swasta (PBS). Pada
tahun 2016 lahan PBN kopi di Indonesia tercatat seluas 22.366 ribu hektar dan
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pada tahun 2017 terjadi peningkatan menjadi 23.634 ribu hektar atau naik sebesar
5,67 persen. Sementara pada tahun 2018 turun sebesar 15,70 persen dari tahun
2017 menjadi 19.923 ribu hektar. Sedangkan untuk lahan PBS kopi Indonesia
pada tahun 2016 tercatat seluas 24.390 ribu hektar dan pada tahun 2017 menurun
sebesar 4,94 persen menjadi 23.186 ribu hektar. Penurunan berlanjut hingga tahun
2018 yakni terjadi penurunan sebesar 4,05 persen menjadi 22.247 ribu hektar
(Martauli, 2018). Data PR kopi di Indonesia merupakan data yang diperoleh dari
Dirjen Perkebunan, Kementerian Pertanian (2018). Pada tahun 2016 luas yang
diusahakan oleh PR tercatat seluas 1.199.000 juta hektar, kemudian turun sekitar
0,58 persen pada tahun 2017 menjadi seluas 1.192.000 juta hektar. Pada tahun
2018 luas lahan PR kopi meningkat menjadi 1.194.000 juta hektar (Badan Pusat
Statistika, 2018). Perkembangan luas areal perkebunan kopi menurut status
pengusahaan tahun 2016-2018 dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Luas Areal Perkebunan (Ha)
1400
1.199.000 1.192.000 1.194.000

1200
1000 —
800 -
600 -
400 -
200 -

2366 20 23.634 23186 19.923 22.247
0
2016 2017 2018
mPBN mPBS ®PR

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan (2019).

Gambar 1.1. Diagram Luas Areal Perkebunan di Indonesia
Menurut data dari Direktorat Jenderal Perkebunan (2019), Sumatera Selatan
merupakan provinsi dengan areal PR yang terluas dan menghasilkan kopi terbesar

di Indonesia yaitu sekitar 251.030 ribu hektar atau sekitar 20,04 persen dari total
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luas kopi nasional. Kopi yang dihasilkan pada provinsi Sumatera Selatan sebagian
besar adalah kopi robusta. Sumatera Selatan juga dikenal sebagai lumbung kopi

terbesar di Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.2.

Provinsi Penghasil Kopi Terbesar di Indonesia

Sumatera Barat
Jawa Barat
Nusa Tenggara Timur

Sulawesi Selatan

Bengkulu
Aceh

Sumatera Utara

Jawa Timur
Lampung 184.168
Sumatera Selatan
0 50.000 100.000 150.000 200.000

Sumber: Kementerian Pertanian - Direktorat Jenderal, 2019.

Gambar 1.2. Diagram 10 Provinsi Penghasil Kopi Terbesar di Indonesia

Jika dilihat dari diagram di atas maka Sumatera Selatan merupakan provinsi
dengan peringkat teratas penghasil kopi di Indonesia dengan memproduksi kopi
sebesar 184.168 ton pada tahun 2018. Seperti yang diungkapkan oleh Ketua
Specialty Coffee Association Of Indonesia (SCAI) Bapak Syafrudin, bahwa
Sumsel sebagai penghasil kopi terbesar di Indonesia. Namun, pada kenyataannya
kopi Sumatera Selatan masih kurang dikenal baik ditingkat Nasional maupun
Internasional. Hal ini disebabkan karena pengelolaan yang kurang optimal. Dapat
disimpulkan dari kutipan di atas bahwa permasalahan yang dihadapi oleh petani
kopi Sumsel ialah produktivitas kopi yang masih rendah, Adapun data sentral
produksi kopi yang ada di Provinsi Sumatera Selatan menurut Badan Pusat
Statistk tahun 2020 yang dapat dilihat pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Produktivitas Kopi di Provinsi Sumatera Selatan

Hasil Produksi Luas Kebun (Ha)

2018 2019 2020 2018 2019 2020
1. Ogan Komering 15812 15.812 20.709  21.943 21.943 22.080

No.  Kabupaten/Kota

Ulu
2. Ogan Komering 347 335 331 807 810 814
Iir
3. Muara Enim 25.623 26.038 26.309 23.101 23.101 23.101
4. Lahat 21.601 18.625 21.600 54.441 54.441 54.441
5. Musi Rawas 2585 2539 2629 3.738 3.782  3.817
6. Musi Banyuasin 5 2 0 8 3 0
7. Banyuasin 724 724 724 2.565 2546  2.546
8. Ogan Komering 48.523 49.180 49.458 70.799 70.799 70.799
Ulu Selatan
9. Ogan Komering 2.098 2042 2042 1.530 1483 483
Ulu Timur
10.  Ogan Ilir 0 0 0 0 0 0
11. Empat Lawang 44841 53592 53592 61928 62.017 62.071
12.  pali 0 0 0 0 0 0
13.  Musi Rawas Utara 180 184 184 257 260 260
14. palembang 0 0 0 0 0 0
15 Prabumulih 0 0 0 0 0 0
16.  pagar Alam 21.459 11.500 12.782 8.323 8.323  8.327
17.  Lubuk Linggau 368 721 721 1473 1473  1.473
Sumatera Selatan 184.166 181.294 191.081 250.913 249.981 250.212

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumsel, 2020.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa Kabupaten/Kota Empat
Lawang merupakan wilayah penghasil kopi utama dengan hasil produksi pada
tahun 2020 sebanyak 53.592 ton dengan luas kebun sebesar 62.071 ha, kemudian,
nomor urut ke-2 ialah OKU Selatan dengan produksi meningkat menjadi 49.458
ton dengan luas sebesar 70.799 ha, selanjutnya ialah Muara Enim dengan produksi
meningkat sebanyak 26.309 ton dengan luas sebesar 23.101 ha, kemudian Lahat
dengan produksi sebanyak 21.600 ton dengan luas sebesar 54.441 ha, dimana
pada tabel di atas menjelaskan bahwa pada Kabupaten/Kota Lahat mengalami
penurunan hasil produksi sekitar £ 3.000 ton pada tahun 2019 kemudian pada
tahun 2020 mengalami penaikan hasil produksi sekitar + 3.000 ton. Kemudian
Ogan Komering Ulu dengan produksi sebanyak 20.709 ton dengan luas sebesar

20.80 ha dimana pada tabel di atas menjelaskan bahwa pada Kabupaten OKU
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mengalami penaikan sekitar £ 4.000 ton dari tahun 2019. Selanjutnya ialah
Pagaralam dengan produksi sebesar 12.782 ton dengan luas sebesar 8.327 ha
dimana pada tahun 2019 mengalami penurunan sebanyak + 10.000 ton dan pada
tahun 2020 mengalami penaikan produksi sekitar + 1.200 ton. Berdasarkan Tabel
1.1. produksi kopi di beberapa Kabupaten/Kota Sentral cenderung berfluktuasi
pada tahun 2019. Namun, produksi Kota Pagaralam pada tahun 2019 menurun
drastis. Fenomena ini menarik untuk dikaji mengenai penyebab terjadinya
penurunan produksi tersebut. dalam penelitian kali ini akan memfokuskan pada
efektifitas sistem pengembangan kopi yang telah dilakukan serta penyusunan
strategi pengembangan kopi. Dapat dilihat pada Gambar 1.2. produktivitas kopi di

Kota Pagar Alam menurut kecamatan.

Tabel 1.2. Produktivitas Kopi di Kota Pagaralam menurut Kecamatan

Luas Kebun (Ha) Produksi (Ton)
No. Kecamatan
2018 2019 2020 2018 2019 2020
1. Dempo 890,00 1.179,68 1.180,25 3.103,00 1.629,98 1.811,68
Selatan
2. Dempo 2.970,00 2559,03 2.560,26 6.731,22 3.535,85 3.930,02
Tengah
3. Dempo 2.780,00 2457,82 2.459,00 6.46500 3.396,01 3.774,59
Utara
4.  Pagaralam 810,00 1.046,73 1.047,24 2.753,30 1.446,28 1.607,51
Selatan
5. Pagaralam 880,00 1.079,73 1.080,25 2.840,11 1.491,88 1.658,20
Utara
Jumlah 8.320,00 8.323,00 8.327,00 21.892,63 11.500,00 12.782,00

‘Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pagaralam, 2020.

Berdasarkan data di atas bahwasanya total produksi kopi di Kota Pagaralam
tahun 2018 sebesar 21.892,63 ton/ha, dan dengan luas kebun sebesar 8.320,00 ha.
Namun, pada tahun 2019 produksi kopi menurut Tabel 1.2. mengalami penurunan
yang sangat signifikan sebanyak + 10.000 ton dan pada tahun 2020 mengalami
peningkatan produksi sebanyak £1.200 ton/ha. Menurut pengamatan langsung
peneliti dengan petani kopi di Pagaralam, penurunan produksi kopi yang terjadi di
Kota Pagaralam dilatar belakangi karena kurangnya pembinaan terkait pemerintah
dengan para petani dalam hal pengembangan komoditi (GAP dan SOP) kopi

sehingga produktivitasnya masih rendah, harga kopi yang tidak sesuai, belum
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adanya wadah (koperasi) yang menampung hasil produksi petani yang selama ini
petani menjualnya ke tengkulak, dan masih minimnya fasilitas dalam
memproduksi kopi. Selain itu juga berdasarkan pengamatan peneliti pola perilaku
petani yang belum terpola dengan baik yaitu sebagian besar petani masih
melakukan masa panen sebelum tiba pada waktunya (memetik buah kopi belum
matang) atau dengan sebutan petik pelangi sehingga mempengaruhi kualitas kopi
itu sendiri dan juga saat menjemur biji kopi mereka masih memanfaatkan jalan
umum desa, sehingga terkadang sering digilas kendaraan yang melintas di jalan
yang tentunya biji kopi yang tergilas akan menjadi rusak atau pecah akibatnya
kualitas kopi menjadi turun dan harga kopi pun akan turun. Saat ini kopi
Pagaralam sudah mendapatkan sertifikat Indikasi Geografis untuk 4 jenis kopinya
yaitu, Kopi Basemah 1, Kopi Basemah 2, Kopi Basemah 3, dan Kopi Basemah 4.
Kopi Pagaralam pada Tahun 2020 telah mendapatkan penghargaan Internasional
dalam perlombaan AFPA di Paris hal tersebut membuktikan bahwa Kopi
Pagaralam memiliki cita rasa yang khas.

Berdasarkan data di atas peneliti tertarik untuk melihat sejauh mana
pengembangan kopi yang ada di Provinsi Sumatera Selatan dengan lokasi wilayah
sebagai sampel adalah Kota Pagaralam. Kota Pagaralam dipilih berdasarkan
pertimbangan pada data pada Tabel 1.1. dan Tabel 1.2. di atas mengatakan bahwa
kota Pagaralam yang paling banyak mengalami penurunan produksi. Dengan
demikian jika dihubungkan dengan tujuan pengembangan kopi dari pemerintah
ternyata masih belum maksimal mencapai sasaran (petani kopi). Dilihat dari latar
belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti “Evaluasi Sistem dan Penyusunan

Strategi Pengembangan Kopi di Sumatera Selatan (Studi Kasus Kota Pagaralam)”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan permasalahan yang
akan dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Sejaun manakah sistem pengembangan kopi di Kota Pagaralam Provinsi
Sumatera Selatan ?
2. Apa saja strategi pengembangan kopi yang tepat untuk diimplementasikan di

Kota Pagaralam Provinsi Sumatera Selatan ?
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1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka adapun beberapa
tujuan yang diharapkan pada penelitian sebagai berikut:
1. Mengevaluasi sistem pengembangan kopi di Kota Pagaralam Provinsi
Sumatera Selatan.
2. Menyusun strategi pengembangan kopi yang paling tepat untuk
diimplementasikan di Kota Pagaralam Provinsi Sumatera Selatan
Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan:
1. Berguna untuk memberikan informasi dan pengetahuan kepada semua pihak
yang membutuhkan.
2. Memberikan bahan literature dan referensi bagi pembaca dan penelitian sejenis
selanjutnya.
3. Sebagai bahan pertimbangan pemerintah untuk melihat sistem dan prioritas
strategi yang dapat diimplementasikan di Kota Pagaralam Provinsi Sumatera

Selatan.
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